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ABSTRAK 

 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan (field research),  dengan judul 

“Analisis Khiya>r ‘Aib terhadap Jual Beli Kucing Persia (Longhaired Cat) di OLX 

Indonesia” untuk menjawab dua rumusan masalah, yakni: 1). Bagaimana praktek jual 

beli kucing Persia (Longhaired Cat) di OLX.co.id?, 2). Bagaimana analisis khiya>r 

‘aib terhadap jual beli kucing Persia (Longhaired Cat) di OLX.co.id?. 

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara observasi, wawancara 

(interview) dan dokumentasi secara langsung untuk memperdalam data-data dan 

dokumenter dari tempat penelitian yang kemudian dianalisis dengan teknik analisis 

deskriptif menggunakan pola pikir induktif. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, jual beli kucing Persia dilakukan di 

OLX Indonesia. Sebelum terjadi kesepakatan, pihak penjual memasang iklan melalui 

OLX Indonesia dengan mencantumkan kriteria kucing Persia yang dijual, harga dan 

juga nomor telepon penjual. Selanjutnya kedua belah pihak sepakat untuk bertemu 

dan melakukan transaksi. Namun, kucing Persia sebagai objek jual beli mengidap 

penyakit berbahaya, hingga mengakibatkan kematian pada kucing dan kerugian dari 

pihak pembeli. Maka dalam hal ini, pembeli memiliki hak khiya>r ‘aib  yang 

disesuaikan dengan syarat-syarat diberlakukannya khiya>r ‘aib  ketika terdapat cacat. 

Sehingga, hak khiya>r ‘aib bagi pembeli dalam jual beli kucing Persia tersebut harus 

diterapakan. Berdasarkan khiya>r ‘aib, seharusnya pembeli boleh mengembalikan 

kucing tersebut dengan meminta ganti rugi berupa kucing yang tidak cacat jika 

kucing tersebut belum mati. Dan pembeli diperbolehkan meminta ganti rugi berupa 

uang kembali apabila kucing tersebut telah mati. Jadi, jual beli kucing Persia yang 

dilakukan di OLX Indonesia harus diberlakukan hak khiya>r bagi pengakad, dan 

tidak lupa mencantumkan cacat yang ada pada kucing, serta memenuhi semua aturan 

yang ada dalam jual beli terutama yang terdapat dalam khiya>r ‘aib  yaitu mengganti 

rugi pihak yang dirugikan yakni pembeli kucing Persia apabila terdapat cacat yang 

tidak diketahui.  

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka hendaknya pada pimpinan Klub 

Kucing Indonesia (KKI) dan Cat Fancy Indonesia (CFI), serta kelompok penyayang 

kucing ras dan juga para hobiis lainnya untuk mempertegas dan memberikan berbagai 

macam pengarahan mengenai aturan pemilik kucing ras dan perawatannya sehingga 

banyaknya korban kucing pengidap penyakit berbahaya yang menimpa kucing ras 

terutama kucing Persia dapat diminimalisir. Kepada penjual, pembeli, dan 

pengunjung OLX Indonesia hendaknya lebih cerdas dan berhati-hati dalam 

memanfaatkan situs media jual beli online agar tidak sampai terjadi penipuan. Untuk 

menjaga kelestarian dan memperhatikan kesejahteraan kucing, terutama kucing ras di 

Indonesia, sebaiknya bagi pemilik atau penjual kucing ras hendaknya memiliki 

kelengkapan surat-surat yang berhubungan dengan kucing tersebut, karena hal itu 

juga menjadikan syarat kelayakan tempat penjualan hewan peliharaan terutama 

kucing ras termasuk kucing Persia. 


